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Abstrak

Latar Belakang: Pada usia dewasa, obesitas diketahui berkaitan dengan peningkatan risiko kematian akibat penyakit kardiovaskular. Obesitas dewasa sering sudah terjadi sejak usia anak. Selain akibat obesitas, risiko penyakit kardiovaskular juga dipengaruhi oleh tekanan darah. Penelitian ini bertujuan membandingkan tekanan darah anak obes dan tidak obes 

Bahan dan cara: Penelitian dilakukan pada 52 anak obes dan 52 anak tidak obes berusia 9-12 tahun yang disetarakan terhadap umur dan jenis kelamin. Subyek penelitian diperoleh dari hasil skrining obesitas pada anak sekolah dasar. Kriteria obesitas adalah BMI terhadap umur pada atau di atas persentil ke-95 standar CDC 2000. Tekanan darah diukur 3 kali pada 3 hari yang berbeda dengan sphygmomanometer air raksa. Metode pengukuran tekanan darah sesuai dengan petunjuk Task Force on Blood Pressure Control in Children.
Hasil: Mean(SD) tekanan darah sistolik anak obes 109,2(6,0) mmHg, lebih tinggi dari pada anak tidak obes 89,4 (6,9) mmHg. Mean perbedaan (IK 95%) tekanan darah sistolik kedua kelompok tsb. 19,9 (17,3-22,4) mmHg, p<0,001. Demikian juga untuk tekanan darah diastolik, mean(SD) tekanan darah diastolik anak obes 72,4(4,9) mmHg, sedangkan anak tidak obes 58,1(8,1) mmHg. Mean perbedaan (IK 95%) tekanan darah diastolik kedua kelompok tsb. 14,3 (11,6-16,9) mmHg, p<0,001. Anak obes mempunyai risiko relatif (IK 95%) 22,5(5,8-88,0) kali memiliki tekanan darah sistolik tinggi dan risiko relatif (IK95%) 3,7 (2,4-5,8) kali memiliki tekanan darah diastolik tinggi dibandingkan anak tidak obes.

Kesimpulan : Tekanan darah sistolik dan diastolik anak obes lebih tinggi daripada anak tidak obes
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